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PENAPISAN JAMUR ANTAGONIS TERHADAP TELUR
NEMATODA (Meloidogyne spp.) DARI RIZOSFIR
TANAMAN TOMAT

ABSTRAK

Penelitan tentang  Penapisan  Jamur Antagonis terhadap Telur
Nematoda (Meloidogyne spp.) dari Rizoesfir Tanaman Tomat telah
dilaksanakan di Laboratorium  Fitwpatologi  Jurusan  Hama  dan Penyakit
Tumbuhan, Laboratorium Biotcknologi dan  Pemulisan Tanaman  Jurusan
Budidaya Tanaman, dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Padang, Penclitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai Mei 2009, Tujuan dari
penelitian adalah untuk mendapatkan jenis-jenis jamur vang bersifat antaponis
terhadap telur nematoda bengkak skar pada perakaran tanaman tomat. Penelitian
i terdinl dari isolasi jamor rizosfi tanaman tomal, uji mekanisme antagonis
isolat jamur yang ditemukan terhadap Meloddogmme spp. dan identifikasi jamur
hasil isolasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 6 genus jamur antagonis di
neashic tanaman tomat yvaitu jamur Fusarivm sp., Chaetomium sp., Penicillinm
sp. Paecilomyees sp., Aspergilluy sp., dan Trichoderma sp. Jamur vang bersilat
parasil telur nematoda  henpkak  akar (Meloidogyme  sp) adalah  jamur
Paecifompees sp. dan Pusarium sp. dan jamur penghasil senvawa nematisida
yang dapat merusak telur nematoda adalah jamur Chaeiomium sp., Penicillium
sp., Aspergilius sp., dan Trichoderma sp.
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L. PENDAHULUAN

Tanaman tamat (Lycopersicnm esculentum WMill) merupakan salah sato
tanaman yang banvak diusahakan secara komersil. Tanaman ini termasuk ke
dalarm  famili Solanaceae yang mempunyai banyak manfaat valok manusis.
Tanaman tomat termasuk tanaman herba yvang dapat tumbuoh di dataran finggi dan
dataran rendah dengan suhu optimum 24 - 28°C. Buah tomat mengandung vitamin
A, vitamin B, vitamin O, air, protein, jenis-jenis pula dan lemak. Buah tomat
dapat dikonsumsi separ dan jupa bermanfaat untuk berbapai indusio misalnya
sambal saus, minuman, serta dapat dipunakan untuk pengobatan karena
mengandung karoten dan likopen yang mampu mencegah kanker. Selain itu buah
tomat juga dapal dijadikan sebagm bahan masakan (Wirvanta, 2007).

Sentra produksi tomat di Indonesia adalah Jawa Bamt, Sumatera Utara,
dan Sumaters Barat. Produksi tomat & Jawa Barat pada tahun 2006 adalah
240091 ton dan &1 Sumaters Utara sebanvak BE2Y5 ton. Sedangkan produksi
tomat di Sumatera Barat masih rendzhb bila dibandingkan dengan keduz provinsi
tersebut vaitu 22347 ton (Badan Pusat Statistik dan Direkiorst Jenderal Bina
Produksi Hortikulra, 2007).

Hendahnya produkst tomat di Sumatera Barat salah satunya disebabkan
olch penyakit. Beberaps penyakit vang menggangpu bapian tanaman tomat di dtas
permiukaan tanah antara lain adalah busuk daun lave Blight vang disebabkan oleh
Jamur Phytepthora wfesian Mont, early blight yang disebabkan oleh jamur
Alternaria sofani Sor, dan penvakit lainnya yang dischabkan oleh wirus.
Sedangkan penyakit penting vang menyverang perakaran lanaman tomat adalah
bengkak akar oleh nemastoda Meloidogyre spp. (Aprios, 1997). Kempgian akibal
serangan nematoda bengkak akar pada tanaman tomat i daerah tropik berkisar
antara 24% - 38% (Luc, Sikora and Brdge, 1995).

Nematoda bengkak akar (Meloidogyvne spp.) merupakan parasit tanaman
vang dapat menyerang tanaman buedidava baik o tanaman pangan, hortikultura,
maupun lanaman perkebunan dengan tingkat scrangan yvang berbeda-beda, Gejala
khas akibat serangan Meloidogyne spp. vaitu terbenluknya poru akar pada

tanaman yang diserangnya. Tanaman yang terserang Meloidegyne ujung akarmya



dapat mali schingge  pertumbuhannya  terbenti  (Christie, 19597, Nematoda
bengkak akar mempunyai siklus hidop dimana sebagian fase hidupova berada
dalam tanah dan sebagian fase hiduepnya lagi berada dalam akar tanaman. Hal ini
akan menyulitkan dalam pengendalian karcna apabila nematoda sudah masuk ke
dalam akar. nematoda akan terlindung oleh akar dad perlakvan pengendalian.
Untuk itu pencepahan dimulal dari telur agar tidak menctas menjadi larva karena
larva infektif yang akan merusak tanaman.

mejauh e pengendalian Meloidomme masih menemui beberapa kendala
sehingga kurang berhasil. Beberapa kendala antara lain bahwa nematoda bengkak
akar mempunyai penyebaran vang luas di seluruh arcal pertanaman dengan akuif
bergerak dalam tansh, bersifat polifag schingga hampir seluruh tanaman bodidaya
merupakan inang sehinggs program rotas) fanaman kueang berhiasil menumnkan
populasi nematoda dakam tanah (Wisarto, 1991}, Namun penzendalian nematoda
parasil anaman umumnya masih dilakukan dengan mengpunakan pestisida atau
nematisida. Penggunzan bahan kimiz secara terus-menerus mengakibatkan efek
samping aniara lain dapat membunuh {aunz tanah, dapat menceman lingkungan,
resistensi, dan resurjensi karena matinya musuh alami (Dropkin, 1996).

Salah  satu pengendalian yang ramah  lingkungan  adalah  dengan
memanfaatkan faktor biotk dalam tznah. [Mantara mikroorpanisme yang dapar
digunakan adalah jamur antagonis. Mekanisme jamur terhadap nematoda sebagai
predator, parasit telur maopun larva, dan jamur penghasil metabolit yang bersifa
loksin terhadap nematoda. Penggunaan mikroorgamisme untuk pengendalian
hayati akan lebih efektif menggunakan mikroorganisme yang indigenus. [saha
unluk mendapatkan jamur anlagonss yang efckit maka perlu isolasi, identifikasi,
maupun mengetahui karakieristikoya, Dhingra dan Sinclair (1983), menyatakan
bahwa untuk mengisolasi mikroorganisme dar tanah maka sebaiknya contoh
tanzh diambil dari areal yanp diketahui ada patogen tetapi penyakit kumng
berkembang. Contoh tanah sebaiknya diambil dan sekitar dacrah rizosfir.

Winarto  (2003), menemukan jamur  antagonis  scperti  Fusarium,
Cliocladinm,  Scitalidivm,  Paccllomyces,  Avpergillus,  Trichoderma,  dan
Poricillivm vang dapat menekan serangan pematoda bengkak akar (Meloidogyne

spp.). Adnan (1990, mendapatkan 5 pepns jamur antagonis di rizostic yaiu



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ditemukan 6 genus jamur di rizosfir tanaman tomat di nagan Alahan Panjang,
Kab. Solok dan napari Padang Laweh, Kab, Apam yaitu Fusarivm sp.,
Chaetomivm  sp., Penicillium  sp. Paccilomyces sp., Aspergillus sp., dan
Trichoderma sp,

Jamur yang bersifat parasit terhadap telur nematoda bengkak akar
(Meloidogyne sp.) adalah Jamur Paecilomyces sp. dan Fusarivm sp. Sedanpkan
vang termasuk ke dalam jamur penghasil senyvawa nematisida vang dapal menssak
telur nematoda adalah jamur Chaetomivim sp., Peaicillium sp., Aspergillus sp., dan

Trichoderma sp.

5.2 Saran
Penelitian ini dilakukan secara in vitro dan identifikasi sampai tingkat
genus, maka disarankan untuk melakukan penelitian dengan identifikasi jamur

sampal pada ngkal spesies.
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